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ABSTRAK

Salah satu contoh pekerjaan yang sering terpapar dengan sumber pencemaran udara
adalah penjual sate. Asap pembakaran sate mengandung polutan berbahaya berupa
partikulat, poliaromatik hidrokarbon, senyawa organik mudah menguap, logam berat
dan senyawa toksik lainnya yang dapat mencemari udara serta memberikan efek jangka
pendek dan jangka panjang bagi kesehatan manusia. Organisasi Kesehatan Dunia telah
melaporkan bahwa paparan kronis pada konsentrasi rendah zat pencemar udara
berpotensi menyebabkan anemia pada manusia. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui gambaran kadar hemoglobin pada penjual sate ayam di Kecamatan
Pahandut Kota Palangka Raya. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
deskriptif. Sampel penelitian adalah penjual sate ayam di Kecamatan Pahandut Kota
Palangka Raya, sebanyak 25 orang dengan teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah purposive sampling. Dari hasil penelitian didapatkan hasil pemeriksaan kadar
hemoglobin pada penjual sate ayam di Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya. Dari 25
orang yang memiliki kadar Hb normal sebanyak 16 orang (64 %), dan yang memiliki
kadar Hb menurun atau anemia sebanyak 9 orang (36 %). Terlihat bahwa kelompok
sampel perempuan lebih banyak yang anemia dibandingkan laki-laki dan juga anemia
lebih banyak pada sampel dengan lama berjualan lebih dari 10 tahun.

Kata Kunci: Penjual sate ayam, hemoglobin

PENDAHULUAN berupa partikulat, karbonmonoksida
Sate merupakan salah satu jenis (CO), poliaromatik hidrokarbon (PAH),
kuliner khas Indonesia yang dapat senyawa organik mudah menguap
diperoleh dari pedagang sate keliling, (VOC), logam berat dan senyawa toksik
pedagang kaki lima, hingga restoran, lainnya yang dapat mencemari udara
serta kadang disajikan dalam pesta. serta memberikan efek jangka pendek
Jenis sate bervariasi di beberapa dan jangka panjang bagi kesehatan
daerah, hampir segala jenis daging manusia (Kim & Lee, 2012).
dapat dibuat sate. Proses pembuatan Banyak pekerjaan yang berisiko
sate dilakukan dengan cara dibakar dan terpapar pencemar udara, salah satunya
biasanya menggunakan arang untuk adalah penjual sate. Pada umumnya, sate
menghasilkan bara  api. Proses dijual di  pinggir jalan yang
pembakaran sate ini menghasilkan asap memungkinkan penjual sate juga akan
yang mengandung polutan berbahaya terpapar asap yang berasal dari
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buangan kendaraan bermotor selain
dari asap pembakaran sate.

Organisasi Kesehatan Dunia telah
melaporkan bahwa paparan kronis pada
konsentrasi rendah polusi udara
berpotensi menyebabkan anemia pada
manusia. Sebagian besar polutan udara
mencapai darah sangat cepat tanpa
sebelumnya di biotransformasi. Sistem
hematopoietik sangat sensitif terhadap
polusi wudara. Mekanisme biologis
dimana polusi udara dapat mengganggu
proses produksi sel-sel darah merah
tercermin dalam sintesis heme,
pembentukan sel darah merah, dan
harapan hidupnya (Stankovi¢ et al.,

2006), 2006). Senyawa timbal yang

terkandung pada polutan udara dapat

menyebabkan kerusakan

yang

signifikan pada sel-sel darah merah

seperti berkurangnya konsentrasi
hemoglobin, jumlah eritrosit dan
hematokrit, sehingga mengarah ke

anemia (Yartireh & Hashemian, 2013).
Selain itu, karbonmonoksida (CO)
yang dihasilkan dari pembakaran sate
dan juga dari sumber polutan udara
yang lain dapat mengganggu ikatan
hemoglobin

dengan oksigen.

Patofisiologi keracun CO berkaitan
dengan hipoksia seluler karena adanya
pergantian oksihemoglobin menjadi
karboksihemoglobin dan menghasilkan
anemia relatif (Kao & Nafiagas, 2006).
Afinitas Hb dengan CO adalah 200-250

kali lebih besar dari oksigen sehingga
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dapat menghambat fungsi Hb untuk
mengikat oksigen (Hill, 2002).

Kadar hemoglobin sering
digunakan untuk menyatakan derajat
anemia.. Anemia adalah keadaan
dimana massa eritrosit dan atau massa
hemoglobin yang beredar tidak dapat
untuk

memenuhi fungsinya

menyediakan oksigen bagi jaringan
tubuh. Pada lansia yang sehat usia antara
60 dan 98 tahun, kadar hemoglobin tidak
berubah secara signifikan. Menurut
WHO kisaran normal kadar hemoglobin
antara 12 sampai 16 g/dL. Dikatakan
anemia jika konsentrasi

lebih rendah dari 13 g/dL pada pria dan

hemoglobin

lebih rendah dari 12 g/dL pada wanita
(Fomovska, 2008).

METODE
Penelitian ini adalah  jenis
penelitian deskriptif. Sampel yang

digunakan adalah penjual sate ayam
yang berjualan di kecamatan Pahandut
Kota Palangka Raya.Jumlah penjual sate
ayam yang berjualan pada malam hari di
kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya
berjumlah 56 orang, yang memenuhi
kriteria peneliti sebanyak 35 penjual
sate ayam. Dari 35 sampel hanya 25
yang bersedia untuk menjadi responden
penelitian, yakni perempuan sebanyak 8
orang dan laki-laki sebanyak 17 orang.
Penarikan dilakukan

sampel secara

purposive sampling, dengan kriteria

yaitu sehat atau tidak memiliki riwayat
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penyakit kronis dan berjualan sate lebih
dari 1 tahun. Sampel darah diambil pada
tanggal 23-26 Mei 2016, dan kadar

hemoglobin dianalisis di Laboratorium

Klinik Fakultas IImu Kesehatan
Universitas Muhammadiyah
Palangkaraya.

Wawancara  digunakan  untuk

mengetahui usia, riwayat penyakit dan

lama berjualan. Pengukuran kadar
hemoglobin pada sampel darah vena
yang dicampurkan dengan antikoagulan
EDTA dilakukan

fotometer 5010 V5+ Robert Riele dengan

menggunakan

metode Sianmethemoglobin.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian yang dilakukan di
wilayah Kecamatan Pahandut Kota

Palangka Raya, merupakan upaya untuk

memberikan gambaran mengenai
dampak asap vyang dihasilkan dari
pembakaran sate ayam yang
mengandung senyawa kimia berbahaya
seperti CO, VOC, PAH, NOx, logam
berat dan senyawa radikal lainnya yang
dapat mempengaruhi kesehatan penjual
sate. Serta efek dari pola hidup penjual
sate yang biasa berjualan pada malam

hari.

Tabel I. Kadar Hemoglobin Penjual Sate

. Normal Menurun
Variabel
(N =16) (N=9)
Jenis Kelamin
Perempuan 2 (8%) 6 (24%)
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Laki-laki 14 (56%) 3 (12%)
Usia

20-29 th 13 (52%) 2 (8%)

30 -39 th 1 (4%) 5 (20%)

40 -49 th 3 (12%) 1 (4%)

> 50 th 1(4%) 1 (4%)
Lama Berjualan

3-10th 12 (48%) -

11-20th 2 (8%) 6 (24%)

> 21 minggu 3 (12%) 2 (8%)

Tabel I menyajikan data hasil

penelitian yang dilakukan terhadap

penjual sate ayam di Kecamatan
Pahandut Kota Palangka Raya. Sebanyak
36% sampel kadar hemoglobin menurun
bahwa

lebih

atau anemia dan terlihat

kelompok sampel perempuan
banyak yang anemia dibandingkan laki-
laki.

Hasil pemeriksaan kadar
hemoglobin pada penjual sate ayam di
Kecamatan Pahandut Kota Palangka Raya
berdasarkan umur, yang mengalami
anemia dari data didapatkan adalah
pada umur 20-29 tahun sebanyak 2
orang (8%), pada umur 30-39 tahun
sebanyak 5 orang (20 %), pada umur 40-
49 tahun sebanyak 1 orang (4 %), dan
yang = 50 tahun sebanyak 1 orang (4%).

Poursafa et al. (2011) melaporkan
efek polusi udara dalam rumah tangga
yang memasak secara tradisional
dengan menggunakan bahan bakar
biomassa

berhubungan dengan

penurunan kadar hemoglobin. Polusi
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udara dapat merusak sel imunitas dan
metabolisme besi di tubuh sehingga
mengakibatkan anemia defisiensi besi
dengan nilai hematokrit dan hemoglobin
yang sangat rendah. Stankovic (2006)

melaporkan timbal

juga, yang

terkandung pada polusi udara dapat

merusak membran eritrosit yang
mengakibatkan anemia.
Logam berat yang terkandung

pada partikulat dapat menghambat kerja

enzim pembentukan hemoglobin yaitu 5-

aminolevulinat dehidratase,
koproporfirinogen oksidase dan
ferrochelatase, yang dapat

menyebabkan munculnya sel eritrosit
muda yang masih berinti sehingga
menurunkan kemampuan tubuh untuk
mensintesis hemoglobin. Selain itu,
logam berat juga dapat menghambat
enzim pirimidin-5’'nukleotidase yang
menyebabkan masa hidup eritrosit
menjadi lebih singkat dan selanjutnya
terjadi destruksi eritrosit (Sofihayati et
al., 2014).
Karbonmonoksida yang
terkandung dalam asap masuk ke dalam
tubuh manusia secara inhalasi lalu
masuk dalam paru-paru dan bereaksi
membentuk

6]0)

dengan hemoglobin

karboksihemoglobin. Daya ikat
terhadap hemoglobin lebih besar dari
210 - 300 kali dibandingkan daya ikatnya
terhadap oksigen dan pelepasannya
lambat

sehingga mengakibatkan

oksigen dalam eritrosit berkurangan,
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akibatnya sel dan jaringan tubuh akan

kekurangan oksigen, hal ini akan
menyebabkan menurunkan kapasitas
darah

dalam tubuh,

sebagai pengangkut oksigen
sehingga akan terjadi
anemia relatif (Arfiani, 2010).

Penurunan kadar hemoglobin
dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,
diantaranya aktifitas sehari-hari. Penjual
sate yang digunakan sebagai sampel
adalah mereka yang berjualan sate pada
malam hari. Dari hasil wawancara rata-
rata penjual sate baru pulang berjualan
12 malam, hal

sekitar jam

inimengakibatkan kurangnya waktu
tidur. Berkurangnya waktu tidur dapat
menyebabkan terganggunya biosintesis
sel-sel tubuh, termasuk biosintesis
hemoglobin yang dapat mempengaruhi
kadar hemoglobin (Haribi, 2004). Pada
tabel 1 terlihat bahwa penjual sate yang
berjualan lebih dari 10 tahun terlihat
lebih banyak yang anemia.

itu kadar

Selain penurunan

hemoglobin juga dapat dipengaruhi
oleh genetik, jenis kelamin, makanan
sehari-hari dan riwayat penyakit. Maka
dari itu, penting untuk mengkonsumsi
makanan yang bergizi dan mengatur
pola hidup dengan istirahat yang cukup

dan teratur.

KESIMPULAN
Hasil penelitian ini diperoleh hasil
sebanyak 9 orang (36%) sampel dengan

kadar hemoglobin menurun (anemia)
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dan 16 orang (64%) sampel dengan

kadar hemoglobin normal. Terlihat

bahwa kelompok sampel perempuan

lebih banyak anemia

yang
dibandingkan laki-laki dan anemia lebih

banyak pada sampel dengan lama

berjualan lebih dari 10 tahun.
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